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COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOTITION (CIRC)
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SOAL CERITA FAKTA FISIKA
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ABSTRAKSI

Hasil belajar dalam menyelesaikan soal cerita, dapat diterapkan dengan model
pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Compotition, sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta
fisika dengan model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC dan
mengetahui efektivitas model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe
CIRC berdasarkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta fisika.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Instrumen yang
digunakan adalah tes untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa dan lembar
observasi untuk mengetahui persentase aktivitas siswa selama pembelajaran. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta fisika pada kelas problem solving dan
kooperatif CIRC, dengan thimng: 5,32 lebih besar daripada ttabeI: 2,02 dan selisih nilai

rata-rata sebesar 6,31 dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih efektif
dibanding model pembelajaran problem solving dalam menyelesaikan soal cerita
fakta fisika berdasarkan persentase rata-rata aktifitas siswa dengan hasil bahwa pada
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC sebesar 65,22% lebih tinggi daripada
model pembelajaran problem solving sebesar 57,96%.

Kata kunci : problem solving, CIRC, soal cerita fakta fisika
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi seperti saat ini, sains dan teknologi menjadi suatu nilai
jual yang penting di dunia Internasional. Apabila suatu negara ingin diakui dunia
maka negara tersebut harus memiliki kualitas yang setara dengan negara-negara
besar di dunia, salah satunya dengan kemajuan dalam bidang sains dan teknologi.
Sains dan teknologi mempunyai peranan yang penting dalam kemajuan peradaban
suatu bangsa.

Fisika merupakan salah satu bagian terpenting dalam sains yang
mempengaruhi mutu pembelajaran. Siswa perlu belajar fisika karena fisika
adalah salah satu ilmu yang paling dasar dari ilmu pengetahuan. Illmuwan dari
segala disiplin ilmu memanfaatkan ide-ide dari fisika. Selain itu fisika
merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi. Tidak ada insinyur
yang dapat merancang alat-alat praktis tanpa terlebih dahulu mengerti prinsip-
prinsip dasar yang digunakan.! Mengingat pentingnya ilmu fisika dalam berbagai
bidang kehidupan manusia, maka perlu diperhatikan mutu pembelajaran pada

mata pelajaran fisika yang diajarkan di tiap jenjang dan jenis pendidikan. Siswa

! Young & Feedman. 2002. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1. Jakarta: Erlangga, hal 1
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dapat memperoleh pengetahuan tentang ilmu fisika, dengan cara mengikuti
kegiatan belajar mengajar secara baik dan maksimal di kelas.

Penyelesaian masalah atau problem solving merupakan proses dari
menerima tantangan dan usaha-usaha untuk menyelesaikannya sampai
memperoleh penyelesaian. Pengajaran penyelesaian masalah merupakan tindakan
guru dalam mendorong siswa agar menerima tantangan dari pertanyaan bersifat
menantang, dan mengarahkan siswa agar dapat menyelesaikan pertanyaan
tersebut. Sedangkan CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
atau Pengajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis, termasuk salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini menempatkan siswa
dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Melalui pembelajaran
kelompok, diharapkan siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa
diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. Siswa diajari menjadi
pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman sekelompok,
berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerjasama, menghargai pendapat
teman lain.

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi kelas dan
wawancara dengan guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 8 Yogyakarta tahun ajaran
2010/2011 pada tanggal 2 Oktober 2010 sampai 9 Oktober 2010, menunjukkan bahwa
metode yang paling sering digunakan oleh guru adalah metode ekspositori, komunikasi

searah, dan interaksi kurang. Kondisi siswa dalam kelas yang semangat belajarnya
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kurang dan pasif selama pembelajaran berlangsung, kurang persiapan dalam mengikuti
pembelajaran, keterlibatan selama proses pembelajaran kurang, potensi yang belum
dimanfaatkan secara optimal, dan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
sehingga menyebabkan berkurangnya kepercayaan guru terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu sebagian besar siswa masih memandang
pokok bahasan fluida statis sebagai materi pelajaran yang penuh dengan hafalan dan
rumus sehingga tidak jarang cara belajar siswa lebih banyak difokuskan pada hafalan-

hafalan yang bersifat kognitif.

Mengingat begitu pentingnya strategi dalam penyelesaian masalah fisika, maka
untuk menyelesaikan sebuah soal cerita yang pada kenyataannya siswa masih kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan soal tersebut, sangat diperlukan langkah-langkah
untuk mempermudah pemahamannya. Salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan
pembelajaran aktif dan menyenangkan tentunya dengan melibatkan siswa dalam kegiatan
diskusi di kelas. Pembelajaran dengan suasana belajar aktif dan memberikan strategi
dalam penyelesaian soal cerita, dapat diterapkan dengan model pembelajaran problem
solving dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading

and Compotition).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penelitian ini ingin mengetahui
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menyelesaikan soal cerita fakta fisika
antara model pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada
pokok bahasan fluida statis. Jika terdapat perbedaan, maka manakah yang lebih efektif
antara model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC berdasarkan hasil

belajar siswa menyelesaikan soal cerita fakta fisika.
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1.2 Identifikasi Masalah

Sebelum dipilih model atau pendekatan dalam proses pembelajaran, terlebih dahulu
dilakukan identifikasi masalah yang menyangkut kekurangan dalam pembelajaran fisika

berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti.
1.2.1 Kondisi Siswa

a. Semangat belajarnya kurang dan pasif.

b. Siswa kurang persiapan dalam mengikuti pembelajaran.
c. Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran kurang.
d. Potensi siswa belum dimanfaatkan secara optimal.

e. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita.

1.2.2 Kondisi Guru
Kurangnya kepercayaan guru terhadap kemampuan siswa.
1.2.3 Kondisi Pelaksanaan Pembelajaran

a. Metode yang paling sering digunakan adalah metode ekspositori.
b. Komunikasi searah, interaksi kurang.

1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi penelitan ini pada:

1.3.1 Subjek penelitian yang dikenai model pembelajaran adalah siswa kelas XI IPA 5

dan XI IPA 4 SMA Negeri 8 Yogyakarta semester Il.
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1.3.2 Pokok bahasan yang diajarkan adalah fluida statis.

1.3.3 Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kognitif.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal
cerita fakta fisika antara model pembelajaran problem solving dan
kooperatif tipe CIRC?

1.4.2 Manakah yang lebih efektif antara model pembelajaran problem solving
dan kooperatif tipe CIRC berdasarkan persentase aktivitas siswa?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut.

1.5.1 Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita fakta

fisika antara model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC.

1.5.2 Mengetahui efektivitas model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe

CIRC.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut.

1.6.1 Siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan soal cerita akan terkurangi

bebannya dengan model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC.
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1.6.2 Menumbuhkan semangat kerjasama siswa, karena dalam pembelajaran kooperatif

keberhasilan individu merupakan tanggung jawab kelompok.

1.6.3 Model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan

motivasi dan daya tarik siswa terhadap soal cerita fakta fisika.

1.6.4 Model pembelajaran problem solving dan kooperatif tipe CIRC sebagai motivasi
meningkatkan keterampilan guru yang bervariasi untuk memperbaiki sistem

pembelajaran.
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5.2.2 Guru fisika harus dapat terus mengembangkan pembelajaran problem

5.2.3

solving maupun pembelajaran kooperatif CIRC dan menerapkan pada
materi pokok lain yang mengandung banyak soal cerita fakta fisika
seperti usaha dan energi, termodinamika, rotasi benda tegar dan lain-
lain.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari
penelitian ini, terutama penelitian tentang kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita fakta fisika.

75



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Muhammad.1993. Strategi Penelitian Pendidikan. Bandung: Angkasa

Anna Marie Farnish. 2006. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Reading.Baltimore: Center for Social Organization of Schools, The Johns Hopkins
University. Tersedia di: http://www.ed.gov/pubs/EPTW/eptw4/eptw4c.html

Arifin, Zaenal. 1991. Evaluasi Instruksional: Prinsip-Teknik-Prosedur. Bandung: Remaja
Rosdakarya

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Praktek

Awalani, Indikhoiro, Heri Sutarno & Enjang Ali Nurdin. 2010. Penerapan Mosel
Pembelajaran Cooperative integrated Reading and Composition (CIRC) Berbasis
Computer Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada pembelajaran TIK, Jurnal
Kumpulan Skripsi Pendidikan Ilkom UPI. Bandung : UPI

Baharuddin. 2007. Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Giancoli, Douglas C. 2001. Fisika Jilid 1. Jakarta : Erlangga

Hudojo, H. 2003. Pengembangan Kurikulum dan pembelajaran Matematika. Malang:
JICA

Ibrahim, Muslimin dkk. 2001. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: UNESA

Kantiti. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrateg reading and
Composition),  http //Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) « kantiti Zone.htm/. 2010

Max, Darsono. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang
Mulyasa. 2005. Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: Remaja Rosda Karya
Poerwadarminto. 1999. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Resnick, Halliday.1985. Fisika Jilid 1. Jakarta: Erlangga

Sagala, Syaiful. 2009. Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu
Memecahkan Problematika Belajar Mengajar. Bandung: Alfabetha

Sardiman. 2001. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada

76



Sarkim, Tarsisius. dkk. 2005. Persfektif Pembelajaran Berbagai Bidang Studi.
Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma

Slavin, Robert E. 1995. Cooperative Learning: Theory, Research and Practice Second
Edition. Boston: Ally and Bacon

Subana. 2005. Dasar-dasar Penelitian IImiah. Bandung: IKAPI
Sudjana. 2002. Metode Statistika. Bandung: Tarsito
Sugiono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Bandung: Alfabeta

Sukoriyanto. 2001. Langkah-langkah dalam Pengajaran Matematika dengan
Menggunakan Penyelesaian Masalah. Dalam Jurnal Matematika atau Pembelajarannya.
Malang : JICA.

Suryabrata, Sumadi. 1998. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali

Suyitno, Amin. 2004. Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika I. Semarang:
Universitas Negeri Semarang

Tanrere, Munir.2008. “Environmental Problem Solving in Chemistry for High School
Students™. Universitas Negeri Makasar: Makasar

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, Konsep, Landasan,
dan Implementasi pada KTSP. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup

Young & Feedman. 2002. Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid I. Jakarta: Erlangga

7



	COVER
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO 
	PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAKSI 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	DAFTAR TABEL
	  BAB I 

PENDAHULUAN 
	1.1 Latar Belakang Masalah 
	1.2 Identifikasi Masalah  
	1.3 Batasan Masalah 
	1.4 Rumusan Masalah  
	1.5 Tujuan Penelitian  
	1.6 Manfaat Penelitian 
	BAB V 

PENUTUP 
	5.1 Kesimpulan 
	5.2 Saran 
	DAFTAR PUSTAKA 

 



